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Dilakukannya penelitian ini bertujuan untuk memverifikasi 
dan menguji kembali perubahan Biaya Operasional dan Jumlah 
Penjualan terhadap Laba Bersih Pada PT. Nuansa Ilham Prima 
Sukabumi sebelum dan pada masa pandemic Coronavirus 
Deseas (COVID-19). Rancangan penelitian menggunakan 
metode ex-post facto. Populasi menggunakan seluruh laporan 
laba rugi, sampel yang digunakan adalah laporan keuangan 
laba rugi selama 42 periode pelaporan. Teknik pengumpulan 
data diperoleh secara sekunder. Metode analisis data 
digunakan uji asumsi klasik, analisis koefisien determinasi, 
regresi linear berganda dan untuk menguji hipotesis digunakan 
uji t dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum dan 
pada masa terjadinya COVID-19 setiap adanya perubahan 
biaya operasional dan jumlah penjualan secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih pada 
PT. Nuansa Ilham Prima Sukabumi. 

 
 
This research was conducted to verify and re-examine 

changes in Operational Costs and Total Sales to Net Profits at 
PT. Nuansa Ilham Prima Sukabumi before and during the 
Coronavirus Deseas (COVID-19) pandemic. The research 
design used the ex-post facto method. The population uses the 
entire income statement, the sample used is the financial 
statement of income for 42 reporting periods. Data collection 
techniques were obtained secondary. The data analysis method 
used is the classical assumption test, analysis of the coefficient 
of determination, multiple linear regression and to test the 
hypothesis the t-test and F-test were used. The results showed 
that before and during the occurrence of COVID-19, any 
changes in operating costs and total sales simultaneously had a 
positive effect and significant to net income at PT. Nuansa Ilham 
Prima Sukabumi. 
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A. PENDAHULUAN 

Dunia bisnis saat ini menghadapi persaingan yang semakin kompetitif, ditambah dengan 
arus globalisasi dan kemajuan teknologi informasi yang semakin menyentuh berbagai 
pelosok seakan-akan dunia menjadi sempit, ditandai dengan terjadinya revolusi industri 4.0 
(IR 4.0), menimbulkan terjadinya perubahan besar-besaran (era disrupstion) pada berbagai 
aktivitas manusia dalam melayani dirinya maupun dalam melayani orang lain dengan 
mampu menciptakan produk-produk yang relevan sesuai kebutuhan saat ini yang didukung 
penggunaan teknologi yang canggih dan strategi pemasaran yang tepat. Hal tersebut 
tentunya diperlukan demi tercapainya tujuan jangka panjang individu maupun perusahaan 
yang berorientasi pada keuntungan (profit oriented). Sehingga strategi yang unggul dan 
relevan dengan market saat ini perlu ditemukan yang didukung dengan keputusan-
keputusan yang tepat oleh manajemen, mengelola dan mengaplikasikannya dengan baik 
demi terciptanya perkembangan dan pertumbuhan perusahaan secara terus-menerus 
ditengah ketatnya persaingan tersebut. Alasan dasar didirikannya dari setiap perusahaan 
merujuk pada visi dan misinya dengan berbeda tujuan, namun demikian tujuan utamanya 
adalah untuk mencapai keberhasilan baik secara finansial maupun non finansial yaitu 
keuntungan, pelayanan yang berkualitas dan tingkat kepuasan yang terus meningkat, 
terutama bagaimana dengan sugala sumber daya yang ada dapat diupayakan agar laba 
maksimal dapat diperoleh perusahaan.  

Laba merupakan satu tujuan akhir dari berbagai perencanaan dan kebijakan yang 
dilakukan setiap perusahaan dan sebagai komitmen dasar perusahaan tersebut berdiri dan 
dapat bertahan. Setiap kejadian ekonomi erat kaitannya dengan transaksi yang 
menghasilkan penerimaan dan pengeluaran merupakan faktor penyebab dari timbulnya laba 
atau rugi. Laba bersih adalah laba selisih antara laba sebelum pajak penghasilan dengan 
pajak penghasilan (Hery, 2016:77). Tinggi rendahnya laba suatu perusahaan tergantung 
pada perkembangan, sehingga semakin besar suatu perusahaan maka akan semakin 
bertambah luas cakupan dalam menjalankan kegiatannya.  

Biaya operasional dan jumlah pengguna produk atau jasa berhubungan erat dengan 
pendapatan suatu perusahaan dapat mencerminkan tinggi rendahnya laba bersih yang 
diperoleh. Biaya operasional sangat diperlukan untuk mendukung dan menjamin kelancaran 
perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasinalnya dengan lancar. Biaya operasional 
yang dimaksud terdiri dari biaya-biaya yang diperlukan berhubungan aktivitas pemasaran 
dan nilai ekonomis dari asset yang digunakan dalam menghasilkan dan menjual produk 
seperti biaya penjualan dan administrasi, iklan, penyusutan, pemeliharaan dan reparasi 
(Murhadi, 2017:37). Jumlah pengeluaran biaya operasional yang dikeluarkan suatu 
perusahaan berdasarkan jumlah aktivitas dilakukan untuk memenuhi permintaan pasar atau 
pengguna, sehingga semakin banyak permintaan pasar atau pengguna yang dapat 
terpenuhi maka dapat mendorong pada peningkatkan jumlah penjualan.   

Jumlah penjualan produk atau jasa adalah jumlah komsumen yang bersedia 
menggunakan dan memanfaatkan produk atau jasa yang ditawarkan perusahaan dalam 
upaya memenuhi kebutuhannnya dengan mengorbankan sejumlah sumber daya untuk 
mendapatkannya. Jumlah penjualan produk atau jasa adalah suatu indikator yang dapat 
menggambarkan keberhasilan perusahaan dalam menjual sejumlah produk maupun jasa 
yang banyak digunakan oleh market (Daryanto, 2016:187). 

Laba bersih dapat dikatakan sebagai ringkasan aktivitas perusahaan secara kuantitatif 
dan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengahapi berbagai tantangan dan 
persaingan pada setiap situasi dan kondisi lingkungan pasar. Menggunakan biaya 
operasional secara efektif dan efisien namun dapat memperolah jumlah pemasukan yang 
besar merupakan konsep dan strategi kebanyakan perusahaan di berbagai sektor, termasuk 
perusahaan yang ada di Sukabumi, salah satunya adalah PT. Nuansa Ilham Prima. 
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PT. Nuansa Ilham Prima Sukabumi merupakan perusahaan yang memiliki komitmen 
menyediakan pelayanan di bidang jasa yakni jasa tranportasi. Sama halnya dengan 
perusahaan lain, tujuan utama PT. Nuansa Ilham Prima adalah diakui pasar, jasa yang 
ditawarkan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, memperoleh pendapatan hingga 
keuntungan yang besar. Naik turunnya keuntungan besrsih dapat dipengaruhi oleh biaya 
operasional dan jumlah jumlah penjualan selama periode akuntansi yang bersangkutan. 

Tabel 1 
Data Laporan Biaya Operasional, Jumlah Penjualan Jasa Transportasi dan Laba Bersih 

Pada PT. Nuansa Ilham Prima Sukabumi Periode Januari 2017 – Juni 2020 

Tahun/Bulan 
Biaya 

Operasional 
Jumlah 

Penjualan 
Laba Bersih 

2017 
Jan - Jun 1.005.205.000 3.266.230.000 2.776.369.000 

Jul - Des 1.030.346.000 3.067.200.000 2.503.734.000 

2018 
Jan - Jun 1.304.02.000 3.751.900.000 2.507.808.000 

Jul - Des 1.358.106.000 3.505.850.000 2.547.744.000 

2019 
Jan - Jun 1.428.078.000 3.635.550.000 2.549.472.000 

Jul - Des 1.403.043.000 3.326.920.000 2.514.507.000 

2020 Jan - Jun 920.131.535 1.874.524.999 1.391.821.222 
Sumber: Laporan Keuangan PT. Nuansa Ilham Prima Sukabumi (2020) 

 
Tabel 1, memperlihatkan kenaikan dan penurunan penurunan yang dinilai masih dalam 

kondisi yang wajar dari biaya operasional dan jumlah penjualan yang diikuti oleh kenaikan 
dan penurunan laba bersih dari tahun 2017 hingga akhir tahun 2019 atau pada saat sebelum 
merebaknya wabah COVID-19. Pada semester pertama tahun 2020, terlihat adanya 
perubahan yang signifikan dari jumlah biaya operasional, jumlah penjualan, dan perolehan 
laba bersihnya, dimana perubahan tersebut menujukkan penurunan yang drastis dari 
periode tahun sebelumnya. Kondisi ini terjadi karena pada waktu tersebut mulai merebahnya 
wabah pandemic COVID-19 yang yang berimplikasi pada ketidakpastian aktivitas bisni 
berbagai sektor hingga diterapkannya kebijakan pemerintah mengenai punguncian 
perbatasan wilayah “semi lockdown” yang dialihbahasakan dalam bahasa Indonesia dengan 
kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) (Mulyiddin, 2020). 

Pelaksanaan PSBB didasarkan pada penerbitan Peraturan Pemerintah Indonesia, (2020), 
Nomor 21/PP/Tahun 2020, Tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang 
ditandatangi Presiden Republik Indonesia pada tanggal 31 Maret 2020. Penguncian wilayah, 
PBB termasuk pembatasan sosial (social distancing) mewajibkan adanya pembatasan 
kegiatan dan stay at home dan Work Form Home (WFH), adanya larangan bagi warga 
Negara/masayarakat untuk berpergian dan harus menghindari kerumunan orang. Sehingga 
hal ini sangat melumpuhkan PT. Nuansa Ilham Prima Sukabumi yang bergerak pada sektor 
bisnis jasa transportasi dan selama 2 bulan tersebut tidak dapat menjalankan 
operasionalnya yang berimplikasi perubahan sampai pada tidak adanya pendapatan dari 
penjualan jasa dan mengakibatkan penurunan bahkan kerugian bersih (net loss) selama 
bulan Maret dan April 2020.  

Dilakukannya penelitian ini di awali dengan dasar adanya ketertarikan untuk 
memverifikasi dan menguji kembali pengaruh perubahan biaya operasional dan jumlah 
penjualan terhadap laba bersih pada PT. Nuansa Ilham Prima Sukabumi. Temuan 
menunjukkan bahwa secara eskternal fenomena masa COVID-19 dapat mempengaruhi 
operasional perusahaan secara keseluruhan, yang berimplikasi pada penurunan perolehan 
laba bersih perusahaan. Sehingga kondisi ini dipandang menarik bagi penulis untuk 
mengetahui faktor-faktor internal dari persepektif kuantitatif yang dapat mempengaruhi naik 
turunnya perolehan laba bersih, diantaranya dari faktor perubahan jumlah biaya operasional 
dan jumlah penjualan PT. Nuansa Ilham Prima Sukabumi. 
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B. KAJIAN LITERATUR 
 
Biaya Operasional 

Jumlah total biaya yang dikeluarkan yang berkaitan aktivitas perusahaan dalam 
menjalankan kegiatannya selain aktivitas produksi berikut biaya penjualan dan adminitrasi 
umum di dalamnya  (Margaretha, 2011:24). 

Sedangkan menurut Syahrul & Nizar dalam Rossalina (2017), biaya operasional sebagai 
akumulasi pengeluaran biaya yang terjadi di suatu perusahaan sebagai akibat dari adanya 
aktivitas dan tidakan administratif dan pemasaran. Dikebanyakan literature ada juga yang 
menyebutnya non manufacturing expense yang merupakan biaya yang sudah dianggarkan 
dan sudah jelas diperuntukkannya setiap periode, bukan dengan produk melainkan sebagai 
akibat dari adanya aktivitas dan tidakan administrasi dan pemasaran yang merupakan biaya 
yang sudah dianggarkan untuk setiap periode berhubungan dengan waktu dan sudah jelas 
diperuntukkannya, artinya biaya tersebut tidak berhubungan dengan produk. Biaya tersebut 
yakni biaya penjualan dan proses administrasi umum. 

Sesuai dengan indikator di atas, dapat diformulasikan: 
 
 
 
Sehingga, Perolehan laba bersih dapat mengalami peningkatan seandainya perusahaan 

dapat melakukan efisiensi biaya. Begitu pula sebaliknya, jika penggunaan biaya terjadi 
secara berlebihan dapat menyebabkan laba bersih menjadi lebih sedikit (Jusuf, 2008:35). 
Hal tersebut sesuai dengan hasil yang dilakukan Suhayati & Aripin (2019), diketahui biaya 
operasional berpengaruh terhadap laba bersih. 
 
Jumlah Penjualan 

Jumlah penjualan adalah akumulusi banyaknya jumlah penjualan selama periode tertentu 
yang dapat diperoleh atau akan diperoleh suatu perusahaan (Aliminsyah & Padji, 2003:126). 

Sementara menurut Daryanto (2011:187), Jumlah penjualan produk atau jasa adalah 
suatu indikator yang dapat menggambarkan keberhasilan perusahaan dalam menjual 
sejumlah produk maupun jasa yang banyak digunakan oleh market. 

Formula total penjualan adalah : 
 
 
 
Peningkatan labar bersih tergantung pada perilaku maupun perubahan jumlah penjualan 

barang atau jasa, karena jika seluruh biaya yang dikeluarkan lebih rendah daripada barang 
atau jasa mampu terjual maka akan mendatangkan laba, sehingga tinggi rendahnya laba 
dipengaruhi oleh jumlah penjualan yang merupakan salah satu faktor paling penting 
berhubungan dengan pemasaran (Rahardjo, 2010:33). 
 
Laba Bersih 

Setiap kejadian ekonomi erat kaitannya dengan transaksi yang menghasilkan penerimaan 
dan pengeluaran merupakan faktor penyebab dari timbulnya laba atau rugi. Laba timbul jika 
selama periode tertentu hasil perbandingan antara jumlah pendapatan dengan jumlah 
pengeluaran menunjukkan jumlah selisih yang positif (Hery, 2016:80).  

Sedangkan menurut Nasution & Marlina (2015:4), laba bersih adalah Nilai akhir dari 
sejumlah laba yang dimiliki suatu perusahaan pada periode tertentu setelah pajak 
menguranginya. Sehingga laba bersih adalah sejumlah keuntungan yang dimiliki sebelum 
pajak dikurangkan pajak penghasilan (Simamora dalam Hery, 2016:80), maka digunakan 
rumus: 

 
 
 

Biaya Operasional = Biaya Penjualan + Biaya Administrasi Umum 

Jumlah Penjualan = Harga jual per unit x Total unit yang dijual 

Laba Bersih = Laba sebelum pajak – Pajak penghasilan 
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Keterangan: 
Laba Sebelum Pajak = Laba operasi ditambah hasil usaha dan dikurangi biaya diluar  

   operasi biasa.  

Pajak Penghasilan  = Pajak penghasilan yang harus dibayar oleh perusahaan 

Berdasarkan uraian tersebut dari dimensi konsep diketahui bahwa biaya operasional 
dan jumlah penjualan menunjukkan proposisi hubungan sebab akibat, yang menempatkan 
setiap perubahan perilaku biaya dan perubahan jumlah penjualan akan mengakibatkan 
perubahan laba bersih. Sesuai dengan hasil penelitian Efilia (2016), menujukkan hasil 
bahwa terdapat adanya hubungan yang tinggi antara jumlah penjualan dengan biaya 
operasional. Agar dapat mendatangkan laba bersih sesuai dengan yang diharapkan demi 
tercapainya keberhasilan dan perkembangan usaha, maka dipandang perlu bagi 
perusahaan untuk selalu memberikan fokus perhatian terhadap penerimaan jumlah 
penjualan dan jumlah pengeluaran pada setiap berlangsungya aktivitas operasional 
perusahaan. 

  

C. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Metode penelitian merupakan upaya sitematis tentang bagaimana data didapatkan yang 
memenuhi tujuan dan kegunaan yang relevan dilakukan peneliti dengan menggunakan cara 
yang logis dan ilmiah (Sugiyono, 2019:2). Rancangan penelitian digunakan penelitian expost 
facto. 

Salah satu bagian dari penelitian expost facto adalah penelitian korelasi, yang mencari 
keberadaan hubungan atau pengaruh antara variabel dan tingkat hubungan variabel 
tersebut yang digambarkan melalui koefisien korelasi.  

PT. Ilham Prima Sukabumi adalah subjek dalam penelitian ini dan laporan keuangan PT. 
Ilham Prima Sukabumi sebagai objek dalam penelitian ini. 

Pada penelitian, ada tiga variabel yang hendak diteliti yakni laba bersih sebagai variabel 
responsif, sedangkan variabel prediktornya adalah biaya operasional dan jumlah penjualan. 

Populasi menggunakan seluruh laporan keuangan PT. Nuansa Ilham Prima Sukabumi. 
Sampel yang digunakan adalah laporan keuangan PT. Nuansa Ilham Prima Sukabumi 
periode 2017 sampai dengan bulan Juni 2020 atau sebanyak 42 data sampel laporan 
keuangan, lebih spesifik berupa laporan keuangan laba rugi berdasarkan teknik purposive 
sampling. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi menggunakan data sekunder. 
Data sekunder yaitu data didapatkan tidak secara langsung namun berdasarkan sumber 
utama yang sudah terdokumentasikan dijadikan sebagai acuan. Data sekunder bersumber 
pada catatan atau laporan keuangan perusahaan bersangkutan (Sekaran & Roger, 
2017:66).  

Metode analisis digunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, analisis 
koefisien determinasi (R2), dan analisis statistic (uji t dan uji F). 

 
 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian digunakan data laporan keuangan PT. Nuansa Ilham Prima Sukabumi, 
yang diperoleh dari bagian keuangan perusahaan. 

Metode analisis data untuk pra syarat data digunakan uji asumsi klasik dengan tujuan 
bahwa agar data yang diperoleh memenuhi asumsi dan nantinya memberikan hasil 
interpretasi yang bias. Uji asumsi klasik pada penelitian ini adalah uji normalitas, 
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Hasil pengujian yang telah dilakukan 
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menunjukkan bahwa data terbebas dan memenuhi asumsi klasik sehingga layak 
dipergunakan untuk pengujian dan analisis data pada tahap selanjutnya. 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi ganda dilakukan untuk memprediksikan seperti apa perubahan atau 
respon dari variabel dependen, seandainya variabel independen dimanipulasi (Sugiyono, 
2017:275). 

 
 
 

Keterangan : 
Y = Laba Bersih 

 = Koefisien konstanta 

b1, b2, = Koefisien regresi 
X1 = Biaya Operasional 
X2 = Jumlah Penjualan 

 = Error, variabel gangguan 

 
Tabel 2 

Hasil Uji Analisis Linear Berganda 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Dari tabel 2 dapat diperoleh persamaan : 

Y = 3,476E+7 + (-0,067) X1 + 0,709 X2 

Dengan interpretasi sebagai berikut: 
1. Nilai 3,476E+7 adalah konstanta, artinya jika biaya operasional (X1) dan jumlah penjualan 

(X2) tidak mengalami perubahan, maka jumlah laba bersih (Y) = 3,476E+7. 
2. Nilai b1 arah merupakan koefisien regresi biaya operasional (X1) adalah sebesar -0,067 

menunjukkan tanda negatif, memiliki arti jika variabel biaya operasional naik Rp.1,- maka 
akan mengakibatkan laba bersih turun Rp.0,067.  

3. Nilai b2 merupakan arah koefisien regresi jumlah penjualan (X2) adalah sebesar 0,709 
menjukkan tanda positif, memiliki arti jika jumlah penjualan naik Rp.1,- maka akan 
mengakibatkan jumlah laba bersih naik Rp.0,709. 
 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Seberapa besar kontribusi atau peranan biaya operasional (X1) dan Jumlah Penjualan 

(X2) terhadap laba bersih (Y), dapat dilihat dari nilai R-Squard (R2) : 

KD = R2 x 100% 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.476E+7 2.913E+7  1.193 .240 

Biaya Operasional -.067 .296 -.033 -.225 .823 

Jumlah Penjualan .709 .109 .940 6.500 .000 

a. Dependent Variable: Laba Bersih 
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Tabel 3 
Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .911a .830 .821 57778597.778 

a. Predictors: (Constant), Jumlah Penjualan, Biaya Operasional 

 
Diketahui besarnya nilai R-Squard (R2) = 0,830 atau 83,0%. Maknanya bahwa biaya 

operasional (X1) dan jumlah penjualan (X2) secara simultan berkontribusi memberikan 
pengaruh 83,0% terhadap perubahan laba bersih (Y) pada PT. Nuansa Ilham Prima 
Sukabumi, sementara 17,0% adalah sisanya dipengaruhi variabel bebas lain diluar variabel 
biaya operasional dan jumlah penjualan. 
 
Pengujian Hipotesis 

Untuk melihat tingkat signifikansi perngaruh  kedua jenis variabel bebas yakni X1 dan X2 
terhadap variabel tidak bebas (Y), maka dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji t 
dan uji F. 
 
Uji t Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih 
 

Tabel 4 
Hasil Uji t Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.873E+7 4.085E+7  1.683 .100 

Biaya Operasional 1.645 .193 .803 8.527 .000 

a. Dependent Variable: Laba Bersih 

Nilai memiliki signifikansi dari biaya operasional sebesar 0,000 < 0,05 (sig < α) dan thitung < 
ttabel dengan n – k, maka diperoleh 8,527 > 2,023 dengan tingkat signifikansi 0,05 telah 
membuktikan H0 ditolak dan H1 diterima, maknanya ditemukan ada pengaruh signifikan 
biaya operasional terhadap laba bersih. 

 
Uji t Pengaruh Jumlah Penjualan Terhadap Laba Bersih 

Tabel 5 
Hasil Uji t Pengaruh Jumlah Penjualan Terhadap Laba Bersih 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 3.300E+7 2.773E+7  1.190 .241 

Jumlah Penjualan .687 .049 .911 13.946 .000 

a. Dependent Variable: Laba Bersih 

Nilai signifikansi jumlah penjualan = 0,000 < 0,05, dengan α = 0,05, dan atau thitung > ttabel 
dengan 42 – k (42 – 3), nilai thitung diperoleh sebesar 8,527 dan nilai ttabel 2,023, maka 
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diperoleh 13,946 > 2,023, telah membuktikan H0 ditolak dan H1 diterima. Memiliki arti 
terdapat pengaruh signifikan jumlah penjualan terhadap laba bersih. 
 
Uji F  

Pengaruh Biaya Operasional dan Jumlah Penjualan Terhadap Laba Bersih  
 

Tabel 6 
Hasil Uji F Pengaruh Biaya Operasional dan Jumlah Penjualan Terhadap Laba Bersih 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6.340E+17 2 3.170E+17 94.963 .000b 

Residual 1.302E+17 39 3.338E+15   

Total 7.642E+17 41    

a. Dependent Variable: Laba Bersih 
b. Predictors: (Constant), Jumlah Penjualan, Biaya Operasional 

Dari tabel 6, diperoleh nilai sig = 0,000 < 0,05 dan F-hitung > F-tabel dengan df (n1) = 42  – 1 
dan df (n2) = 42 – 3. Diperoleh nilai F-hitung = 94, 963 dan nilai F-tabel 2,85. Sehingga 94,963 > 
2,85, terbukti H0 ditolak dan H1 diterima. Memiliki arti secara berdamaan terdapat pengaruh 
signifikan antara biaya operasional dan jumlah penjualan terhadap laba bersih. 

 
 
PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Perubahan Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih 
Hasil pengujian analisis regresi menunjukkan nilai biaya operasional adalah -0,067 

menunjukkan tanda negatif, artinya jika biaya operasional naik Rp.1,- maka akan berakibat 
naiknya jumlah laba bersih Rp.-0,067 atau laba bersih turun sebesar Rp.0,067, Begitu pula 
sebaliknya, jika variabel biaya operasional berubah yaitu terjadi penurunan sebesar Rp.-1, 
maka akan berimplikasi pada perubahan jumlah laba bersih naik Rp.+0,067 atau dengan 
kata lain laba bersih naik sebesar Rp.0,067. Hal ini menunjukkan bahwa efektifitas dan 
efisiensi penggunaan biaya operasional yang digunakan maka dapat mempengaruhi tinggi 
rendahnya perolehan laba bersih pada PT. Nuansa Ilham Prima Sukabumi. 

Hasil uji t, biaya operasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih pada 
PT. Nuansa Ilham Prima Sukabumi, hal tersebut dapat diketahui dari nilai ttabel (2,023) dan 
thitung biaya operasional (8,527), dimana (thitung > ttabel) atau (8,527 > 2,023), selain itu 
diketahui nilai sig < α atau (0,000 < 0,05), membuktikan H0 ditolak (H1 diterima) maknanya 
adalah biaya operasional berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap laba bersih 
pada PT. Nuansa Ilham Prima Sukabumi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada kondisi 
sebelum terjadinya COVID-19 dimana jumlah pengguna jasa transportasi PT. Nuansa Ilham 
Prima Sukabumi meningkat selalu diikuti dengan peningkatan biaya operasional yang 
berimplikasi pada peningkatan laba bersihnya, sehingga sehingga secara normatif dan 
konseptual bahwa laba bersih jumlah aktivitas yang dilakukan pada operasional perusahaan. 
Demikian juga pada masa terjadinya COVID-19 dimana laba bersih mengalami penurunan 
bahkan tidak memperoleh laba, karena berkurangnya atau bahkan tidak ada aktivitas 
operasional sebagai dasar adanya pemasukan yang akan akhirnya akan menjadi laba 
bersih. Kondisi pasar setiap saat bisa berubah menimbulkan risiko yang tidak terlihat dan 
tersimpan ketidakpastian, besarnya laba tidak lain adalah refleksi dari dikeluarkannya 
sejumlah biaya atas dasar intensitas pemasaran pada setiap kondisi dimana laba 
diperhitungkan dalam periode tersebut (Mujiatun & Handayani, 2018). Dengan demikian 
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pada kasus ini, sebelum dan pada masa terjadinya COVID-19 menunjukkan bahwa 
perubahan biaya operasional berpengaruh signifikan dan positif terhadap laba bersih pada 
PT. Nuansa Ilham Sukabumi. Hasil ini memperkuat penelitian Suhayati & Aripin (2019), 
bahwa biaya operasional berpegaruh terhadap laba bersih. Artinya bahwa hasil ini telah 
menjawab fenomena yang menjadi dasar permasalahan pada penelitian ini.  

 
2. Pengaruh Perubahan Jumlah Penjualan Terhadap Laba Bersih 

Nilai koefisien regresi jumlah penjualan adalah 0,709, tanda positif, maknanya jika jumlah 
penjualan naik Rp.1,- maka akan berakibat naiknya jumlah laba bersih Rp.0,709. Begitu pula 
sebaliknya, jika jumlah penjualan berubah yaitu turun Rp.1,- maka akan berimplikas pada 
perubahan jumlah laba bersih yaitu turun Rp.0,709. Hal ini menunjukkan bahwa naik 
turunnya jumlah penjualan maka dapat mempengaruhi laba bersih pada PT. Nuansa Ilham 
Prima Sukabumi. Sehingga perusahaan senantiasa harus meningkatkan jumlah penjualan 
setingi-tingginya untuk dapat menghasilkan laba bersih yang tinggi yang tentunya dengan 
asumsi bahwa perusahaan harus mampu menekan faktor lain yang dapat mengurangi 
jumlah laba bersih. 

Hasil uji t, jumlah penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih pada 
PT. Nuansa Ilham Prima Sukabumi, hal tersebut dapat diperoleh dari nilai ttabel (2,023) dan 
thitung jumlah penjualan (13,946), dimana (thitung > ttabel) atau (13,946 > 2,023), selain itu 
diketahui nilai sig < α atau (0,000 < 0,05), terbukti H0 ditolak (H1 diterima) maknanya adalah 
jumlah penjualan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap laba bersih pada PT. 
Nuansa Ilham Prima Sukabumi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada kondisi sebelum 
terjadinya COVID-19 dimana jumlah pengguna jasa transportasi yaitu PT. Nuansa Ilham 
Prima Sukabumi meningkat, maka jumlah penjualan akan meningkat yang berimplikasi pada 
peningkatan laba bersihnya. Sehingga pada masa terjadinya COVID-19 dimana laba bersih 
mengalami penurunan bahkan tidak memperoleh laba, karena berkurangnya atau bahkan 
tidak ada pendapatan dari jumlah penjualan. Adanya pergerakan yang searah dari 
perubahan jumlah penjualan akan memberikan dampak berubahnya laba, demikian bisa 
terjadi pada setiap kondisi maksimal tidaknya pendapatan yang masuk akan terus 
menunjang upaya mendatangkan laba (Pasca, 2019). Dengan demikian pada kasus ini, 
sebelum dan pada masa terjadinya COVID-19 menunjukkan bahwa perubahan jumlah 
penjualan berpengaruh signifikan dan positif terhadap laba bersih pada PT. Nuansa Ilham 
Prima Sukabumi. Hasil ini memperkuat hasil penelitian Murni et al., (2018), bahwa volume 
penjualan berpegaruh terhadap laba bersih. Artinya bahwa hasil ini telah menjawab yang 
menjadi dasar permasalahan pada penelitian ini.  

 
3. Pengaruh Perubahan Biaya Operasional dan Jumlah Penjualan Terhadap Laba 

Bersih 
Dari hasil uji F, diketahui perubahan biaya operasional dan jumlah penjualan secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih pada PT. Nuansa 
Ilham Prima Sukabumi, hal tersebut dapat diketahui dari nilai Ftabel (2,85) dan Fhitung  
(94,963), dimana (Fhitung > Ftabel) atau (94,963 > 2,85)  selain itu diketahui nilai sig < α, atau 
(0,000 < 0,05), telah terbukti H0 ditolak (H1, H2 & H3 diterima). Memiliki arti secara 
bersamaan terdapat pengaruh yang signifikan dari perubahan biaya operasional dan jumlah 
penjualan terhadap laba bersih pada PT. Nuansa Ilham Prima Sukabumi. Serta kontribusi 
pengaruh perubahan biaya operasional dan jumlah penjualan terhadap laba bersih pada PT. 
Nuansa Ilham Prima Sukabumi sebesar 0,830 atau sebesar 83,0%, sementara 17,0% 
adalah sisanya dipengaruhi variabel bebas lain diluar variabel biaya operasional dan jumlah 
penjualan. 

Sesuai dengna hasil tersebut, maka pada kasus ini sebelum dan pada masa terjadinya 
COVID-19, dimana laba bersih mengalami penurunan bahkan tidak memperoleh laba, 
karena berkurangnya atau bahkan tidak ada aktivitas operasional sehinga perusahaan tidak 
mengeluarkan biaya untuk operasional yang mengakibatkan penjualan menurun atau 
bahkan tidak memperelah pendapatan dari penjualan yang berimplikasi pada laba bersih. 
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Sehingga pada kasus ini, sebelum dan pada masa COVID-19 menunjukkan setiap adanya 
perubahan biaya operasional dan jumlah penjualan berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap laba bersih pada PT. Nuansa Ilham Prima Sukabumi. Pada masa jauh sebelum 
merebaknya COVID-19 dan tidak terpikirkan sebelumnya oleh semua aktor yang terlibat 
dalam bisnis trasnportasi menjadikan sektor ini sebagai bisnis yang menarik karena banyak 
orang yang bebas bepergian kemana saja menuju tempat liburan, destinasi wisata, dan 
melakukan perjalanan lainnya dengan meanfaatkan jasa transportasi, sehingga mampu 
mendatangkan keuntungan yang besar bagi Nusansa Ilham Prima meskipun faktor 
pendukung terpenuhinya permintaan dan penggunaan jasa harus diikuti dengan input biaya 
besar juga. Demikian kondisi itu berbanding terbailik dari sisi situasi dan keadaan dimana 
pasca COVID-19 orang-orang tidak lagi berani banyak keluar rumah apa lagi untuk 
melakukan perjalanan jauh dengan memanfaatkan transportasi umum menyusul berlakunya 
peraturan penguncian wilayah sebagai bentuk kepatuhan dan integrasi pihak masyarakat, 
sektor bisnis dengan pemerintah terkait dengan perilaku penjagaan kesehatan demi tidak 
terjadinya ketidakpastian dan kepanikan sektor bisnis yang berkepanjangan. Perilaku 
pencegahan kesehatan dan mengikuti aturan penguncian wilayah ini dapat membantu 
perusahaan transportasi dan pariwisata untuk secara lebih efektif mengatasi dampak negatif 
dari kepanikan pada bisnis secara lebih cepat, meskipun secara linear pada kondisi ini tidak 
terjadi biaya untuk operasional yang berakibat tidak timbulnya pendapatan dan laba (Chua 
et al., 2020). Jelas kondisi seperti ini akan berimplikasi berkurang hingga tidak adanya 
pemasukan bagi Nuansa Ilham Prima karena memang tidak adanya aktivitas pemenuhan 
pelayanan transportasi hingga tidak memerlukan biaya untuk mendukung aktivitas tersebut. 
Seberapa besar laba dapat diterima merupakan refleksi dari dikeluarkannya biaya dan 
adanya tingkat kepuasan atau tidak atas pendapatan dari penjualan (Mujiatun & Handayani, 
2018). Tidak dikeluarnnya biaya jelas dalam kondisi ini berimplikasi pada tidak diperolehnya 
laba. Hal tersebut memperkuat hasil penelitian yang dilakukan Anjani (2016), menunjukkan 
bahwa pendapatan usaha yang dihasilkan dari hasil penjualan produk atau jasa dengan 
mengeluarkan biaya operasional berpengaruh terhadap tinggi rendahnya laba bersih 
perusahaan di sektor transportasi. Artinya bahwa hasil ini telah menjawab fenomena-
fenomena yang diajukan sebagai dasar permasalahan pada penelitian ini. 

. 
 

E. SIMPULAN 

Hasil penelitian telah menjawab hipotesis yang diajukan dan fenomena-fenomena yang 
diajukan sebagai dasar permasalahan pada penelitian ini,. Maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Bahwa sebelum dan pada masa terjadinya COVID-19 perubahan biaya operasional 

secara parsial berpengaruh secara positif terhadap laba bersih pada PT. Nuansa Ilham 
Prima Sukabumi. Bersarnya kontribusi pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih 
sebesar 0,645 atau 64,5%, sementara 35,5% adalah sisanya dipengaruhi variabel lain 
yang tidak diteliti. 

2. Bahwa sebelum dan pada masa terjadinya COVID-19 perubahan jumlah penjualan 
secara parsial berpengaruh secara positif terhadap laba bersih pada PT. Nuansa Ilham 
Prima Sukabumi. Bersarnya kontribusi pengaruh jumlah penjualan terhadap laba bersih 
sebesar 0,829 atau 82,9%, sementara 17,1% lagi sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar biaya operasional dan jumlah penjualan. 

3. Dari hasil penelitian menunjukkan sebelum dan pada masa terjadinya COVID-19 bahwa 
perubahan biaya operasional dan jumlah penjualan secara bersama-sama berpengaruh 
positif terhadap laba bersih  pada PT. Nuansa Ilham Prima Sukabumi. Besarnya 
kontribusi pengaruh biaya operasional dan jumlah penjualan secara bersama-sama 
terhadap laba bersih sebesar 0,830 atau 83,0%, sedangkan 17,0% lagi dipengaruhi 
variabel lain diluar biaya operasional dan jumlah penjualan. 
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